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Ringkasan

LPUKKhususadalahlembagapembiayaanusahakecilyangberada di kantor
GubernurBanjarmasin. LPUK KhususkantorGubernur di Banjarmasin bekerja sama

denganpemerintahprovinsidanmengelola

meminjamkanyakepadapegawai negeri sipil.

pengendalian intern

dana pemerintah

propinsi dan
Sistem akuntansi piutang dan Sistem
berjalan padalLPUK

KhususKantorGubernurBanjarmasininimasihlemah, sehingga perlu alat bantu komputer

untuk akurasi data dan arsip data.

Penelitian ini menggunakan teknik Field Research (Penelitian Lapangan) dan
development. Data dikumpukan mulai teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisa data yang digunakan penulis adalah teknik analisa data non uiji statistik.

Penelitian inimerupakan penelitian studikasuspada LPUK KhususKantorGubernurdi
Banjarmasindenganmenggunakansampeldata transaksibulan Januarisampai denganApril

2013.SlAyangdisarankandibuatberdasarkan

analisis SIA yang berjalan.

Hubungandarisemua tabelyang diperlukan dibuat berdasarkan bentuk normal ke-3 (3NF).
Kata Kunci : Sistem Akuntansi Piutang, Desain Sistem, ERD, Normalisasi, Struktur

Database

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiapmanusia memiliki kebutuhan fisiologis
berupakebutuhan primer untuk memperta-
hankan hidup,seperti makan, minum,
maupuntempat tinggal.
Sejalandenganpeningkatan
pendapatanseseorangmakakebutuhan sekunder
punturutbertambah,se-
pertikeinginanmemilikimobil,perhiasan, atau
bahkan memiliki
usahayangdikembangkannyasendiri.Hal
inimenuntut tersedianya
danayangcukupbesar.Penyediaandanaataubara
ng modaltidak mungkinhanyamengandalkan pin-
jamandariBank.Untukitupemerintah mem-
berikanjalan keluaruntukmembantupara
Pegawai NegeriSipillemah (PNS) modal agar
dapatmendirikan atau mengembangkan usaha-
nyadengan caramembuatLembaga Pembia-
yaan.

Lembaga pembiayaan
adalahbadanusahayangmelakukankegiatan
pembiayaan dalambentukpenyediaan dana,
baikdalambentukuang maupun barang

1

modal.Ditinjaudariistilahnya,lembagapembiayaa
nmerupakan lembagayang
membiayaisuatuusahatertentuatauindividuberbe
ntukdana tunaiatau uang,bisajuga
dalambentukbarangmodal.Kebe-radaanlembaga
pembiayaan merupakan hal yang sangat positif
karena dengan adanya lembaga ini, usaha-
usaha yang
kekuranganmodaldapatdibantudalam
melaksanakankegiatannya.Selainitu,individudap
atmela-kukankegiatan konsumsi dengan
bantuan danadari lembagapembiayaan ini.
LPUKKhususadalahlembagapembia-
yaanusahakecilyangberada dikantor Gube-rnur
Banjarmasin. LPUK Khusus kantor Guber-nur
Banjarmasinsama halnya
denganlembagapembiayaanlainnyayaitu
memberikanpinja-mandanatunaiatauuang

kepadaorang agarorang tersebut
dapatmembuatusaha
ataumengembangkanusahanyaakantetapidiLP
UK Khusus Kantor Gubernur

diBanjarmasinyangbolehmeminjamuanghanya
para pegawainegerisipil.LPUK Khusus Kantor
Gu-bernur  diBanjarmasin  bekerja  sama
denganpemerintahprovinsidanmengelola dana



pe-merintah propinsi dan
meminjamkanyakepadapegawai negeri sipil.
LPUK Khusus Kantor Gubernur di Banjar-
masinadalah lembaga pembiayaanyang
cukupbesarkarenarata-rata
setiappeminjammeminjam uang lebih dari
Rp10.000.000,00akantetapidalam
kegiatannyamasih mela-kukanpencatatan
secara
manualseperticatatanangsuranpiutang.Semua
masihdisim-pan dalambentukcatatan
buku.Halinitidakefisienkarena dari
tahunketahunjumlahorang
danpinjamannyaterusbertambahdantentunya
akanmemerlukanbanyakbukudalammengarsips

emua catatandata peminjam.
Pencatatanmanualtersebuttidakefisienkarena
datatertentuyang

ingindilihattidakdapatditampilkandengancepat.J
ikacatatanangsuran
piutangbesertaperhitungannyajugadilakukanse
caramanual,apabila sewaktu-
waktupeminjaminginmelihatberapa sisa
pinjamanmereka, kemungkinanakan menyita
banyakwaktuuntuk membongkardan mencari
kembalicatatanyang
diarsipsecaramanualtersebut,halinitentuakan
memperbanyak pekerjaan
pegawail PUKKhusus tesebut.
Solusiterbaikadalah mengubah pecatatan

manualtersebutdengan
SistemInformasiAkuntansiPiutangberbasiskomp
uter. Dengan adanya

sisteminformasiberbasiskomputersepertiinimaka
kesalahandalam
pencatatandapatdiminimalisir,tidakmenyita
banyakwaktu,datapiutang
dapatdilihatdengancepatsaatdibutuhkan.

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas dapat
dirumuskan permasalahan pada LPUK Khu-
sus Kantor Gubernur di Banjarmasin adalah
bagaimana mendesain sistem informasi akun-
tansipiutangpada LPUK Khusus Kantor
Gubernur di Banjarmasin sehingga
kesalahandalam
pencatatandapatdiminimalisir,tidakmenyita
banyakwaktu,datapiutang
dapatdilihatdengancepatsaatdibutuhkan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menge-
tahui sistem informasi akuntansi piutang yang
baik dan untuk menghasilkan desain sistem
informasi akuntansi piutang berbasis komputer
pada LPUK Khusus Kantor Gubernur di Banja-
rmasin.

Adapun manfaat yang dapat diambil dalam
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penelitian ini sebagai dampak yang dihasilkan

adalah

1. Memberikansaran padalLPUK
KhususKantorGubernurBanjarmasintentan
gmengelola piutang.

2. Dapatmengurangiterjadinyakesalahandala
mpencatatan  piutang dengan cara
dibuatkannya desain sistem informasi
akuntansi piutang berbasis Komputer.

2. LANDASAN TEORI

Sistem Informasi Akuntansi
Sisteminformasiakuntansiadalah susunan

berbagaiformuliscatatan, peralatan,termasuk

komputerdanperlengkapannya serta alat komu-
nikasi,tenagapelaksananya, danlaporanyang
terkoordinasi sacaraeratyang
didesainuntukmentransformasikandatakeuanga

n menjadi informasiyangdibutuhkan

manajemen.Nugro-ho Widjajanto (2001:4)
Manajemen padadasarnyamembutuhkan

informasi tentang:

a. Jumlahpendapatandanbiayayangdihasilkan
dalamsuatuperiode tertentu.

b. Posisi keuangan perusahaan,yanhmeliputi
aktiva, kewajiban,dan ekuitas padasuatu
saat tertentu.

c. Berbagaiinformasimanajeriallainyangterinci
sebagaipendukung informasime-
ngenaipendapatan,biaya,aktiva,kewa-
jiban,dan ekuitas,sepertimisalnya infor-
masimengenaipenjualan,piutang, pem-
belian, utang, dan lainya

d. Informasilainyang
harusdisajikankepadaparastakeholderatau
berbagaipihakyang
berkepentingandenganperusahaan,se-perti

misalnyainstansi pajak,bank  kreditur,

pemegang saham , dan lainya.

Sistem informasi akuntansijuga
berperansebagaipengamanharta kekayaan

perusa-haan.Dengan

pengen-dalian  atau

sistemakun-tansi,
penyimpangan,
dankesalahan,dapatdihindarkanatau
dilacaksehingga dapatdiperbaiki. Suatu sistem
info-masi selalu terbentuk dari:

a. Serangkaianformuliryangtercetak,se-
pertifaktur,nota(voucher), cek,danla-poran—
laporan,yang
dipergunakanuntukmembangun
sistemakuntansidanadminis-
trasiperkantoran,termasuk berbagai pro-
seduryangmerupakan dasar pembuatan
ayat-ayatakuntansi

b. Serangkaianbuku,baikdalambentukfisikber

adanyaunsur-unsur
pengecekan dalam
berbagaikecurangan,



upakartu-kartudan buku-
bukudalampengertian  harfiah, maupun
dalambentukformat
yanghnyaterbacaolehmesin.Buku-
bukuinimeliputiJurnal (journals,book
oforiginalentry), maupunbukubesar(ledger,
subsidiary ledger).

c. Serangkaianlaporanatau
persyaratan(statement), seperti misalnya
neracasaldoabstraksi buku besar,
perhitungan rugi-laba, dan neraca.

d. Serangkaian kegiatanklerikal,termasuk
operasipengolaandata
elektonik,yangharusdilaksanakanuntukmen
catatber-bagai
inforamasiakuntansipadaformulir,buku,jurn
al,danbukubesar, sertadalam penyusunan
laporan dan surat pernyataan.

e. Penggunaanperalatanklerikal,khususnyako
mputer,mesinketik, sarana
komunikasiuntukmentransfer
datayangdiperlukandalam
kegiatan sistem.
Informasiakuntansidapatdikatakanbahwadis

usunberdasarkan inputyang

berupadataakuntansi.Sedangkanprosesyang
mengubahdata akuntansi menjadi informasi
akuntansi adalah proses akuntansi.

Sistem Akuntansi Piutang
Prosedurpencatatanpiutang bertujuanun-

tukmencatatmutasi piutangperusahaanke-

padasetiapdebitur.Mutasipiutangdisebab-kan
oleh transaksi penjualan kredit, peneri-maan
kas dari debitur, retur penjualan dan
penghapusan piutang.

a. Informasiyangdiperlukan oleh manajemen
Informasimengenaipiutangyangdilaporkanke
padamanajemen adalah sebagai berikut:

1) Saldopiutangpadasaattertentuyangdilap
orkankepadasetiap debitur.

2) Riwayat pelunasan piutangyangdilaku-
kan setiapdebitur.

pelaksanaan

3) Umurpiutangkepadasetiap  debiturpa-
dasaat tertentu.
b. Dokumen
Dokumen-dokumenpokokyang
digunakansebagaidasar pencatatanke

dalamkartupiutangyaitu:fakturpenjualan,bukt

ikas masuk, memo kreditdanbuktimemorial.

1) Faktur penjualan
Dokumeninidalam
digunakansebagai
dasarpencatatantimbulnyapiutangdaritr
ansaksipen-jualan kredit.

2) Buktikas masuk
Dokumeninidigunakansebagaidasar
pencatatan
berkurangnyapiutangdaritransaksipelun
asanpiutangdari de-bitur.

pencatatanpiutang

3) Memo kredit
Dokumeninidigunakansebagaidasarpe
ncatatanretur penjualan.

4) Buktimemorial (journal voucher)
Buktimemorialadalahdokumensum-
beruntukdasar pencatatan transaksi ke
dalam jurnal umum.

c. Catatan Akuntansi

Catatanakuntansiyangdigunakanuntukmenc

atattransaksi yangmenyangkut piutangyaitu:

1) Jurnal penjualan
Catataninidalamprosedurpencatatanpiut
ang,digunakan untuk mencatat tim-
bulnyapiutangdari transaksi penjualan
kredit.

2) Jurnal retur penjualan
Catataninidigunakanuntukmencatat
berkurangnya piutangdari transaksi
retur penjualan.

3) Jurnal umum
Catatan akuntansi inidigunakan untuk
mencatat berkurangnyapiutangdari
transaksipenghapusanpiutang yangtidak
dapat ditagih lagi.

4) Jurnal penerimaan kas
Catatanakuntansiinidigunakan untuk
mencatat berkurangnyapiutangdari
transaksi penerimaan kas dari debitur.

5) Kartu Piutang
Catatanakuntansiinidigunakanuntukmen
catatmutasi dan saldo
piutangkepadasetiap debitur.

d. Organisasi

Pencatatanpiutang

dilakukanolehfungsiakuntansi.Tugas

fungsiakuntansidalamhubungannya
denganpencatatanpiutang adalah:

1) Menyelenggarakancatatanpiutangkepad
asetiapdebitur,yang dapatpula
berupakartupiutangyang
merupakanbukupembantu piutangyang
digunakanmerincirekening
kontrolpiutang dalam buku besar.

2) Menghasilkanpernyataanpiutangseca-
raperiodikdan
mengirimkannyakepadasetiap debitur.

3) Menyelenggarakancatatan riwayatkre-
ditsetiapdebitur untuk memudahkan
menyediakan datagunamemutuskan
pemberian kreditkepada
pelanggandanmengikutidata penagihan
dari setiap debitur.

SistemManajemenBasisdataatau
DBMS(DatabaseManagement Sistem)
Sistemmanajemenbasisdata atau
DBMSadalah perangkatlunak yang
memungkinkan para pemakai membuat,
memelihara, mengon-trol dan mengakses



basisdata dengan cara yang praktis dan

efisien. DBMS dapatdiguna-

kanuntukmengakomodasikanberbagaima-
campemakai yang memiliki kebutuhan akses
yang berbeda-beda. Umumnya DBMS menye-
diakan fitur-fitur berikut:

a. Indenpendensi data program
Karena basisdata
DBMS,programdapatditulis
sehinggatidaktergantung
padastrukturdatadalambasisdata.
Dengankatalain,programtidakakanterpenga
ruhsekiranya bentuk fisik data diubah.

b. Keamanan
Keamanandimaksudkanuntukmencegahpe

ditanganioleh

ngaksesandata oleh orangyangtidak
berwenang.

c. Integritas
Haliniditujukanuntuk menjaga

agardataselaludalamkeadaan
dan konsisten.

d. Konkurensi
Konkerensimemungkinkan data
dapatdiakses oleh  banyak pemakai
tanpame-nimbulkan masalah.

e. Pemulihan (recovery)
DBMSmenyediakanmekanisme
untukmengembalikanbasisdata
kekeadaansemulayang
konsistenapabilaterjadigangguan perangkat
kerasatau kegagalan perangkat lunak

f. Katalog sistem
Katalogsistemadalahdekripsitentangdataya
ngtergantung dalam basisdatayangdapat
diakses oleh pemakai.

g. Perangkat produktivitas
Untuk menyediakan kemudahan bagi
pemakai dan meningkatkan produktivitas,
DBMS menyediakan sejumlah perangkat
produktivitas seperti pembangkit querydan
pembangkit laporan.

yangvalid

3. PERANCANGAN SISTEM

Tahapan Desain Sistem

a) Desain Modul dan Proses
Tahapan ini akan dirancang modul bebe-
rapa proses yang terkait sesuai dengan
bagian dan fungsinya.

b) Desain Struktur Database
Setelah melakukan perancangan modaul
dan proses maka akan dilakukan peran-
cangan terhadap database sesuai dengan
data-data yang terlibat dengan proses yang
terjadi pada modul tersebut. Keterkaitan
antar data-data yang terlibat dituangkan
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dalam bentuk database.

c) Desain Arsitektur Sistem
Tahapan ini dilakukan untuk perancangan
arsitektur sistem sesuai dengan require-
ment sistem yang telah didefinisikan sebe-
lumnya. Arsitektur sistem dapat berupa ar-
sitektur software maupun hardware seba-
gai pendukung aplikasi.

d) Desain Table, Form dan Menu.

Tahapan ini dilakukan untuk melakukan
suatu penyesuaian yang baik sehingga di-
dapatkan sistem yang terstruktur (aplikasi)
dan report yang baik.

e) Testing terhadap database, aplikasi dan
hardware pendukung dilakukan untuk me-
ngetahui kinerja sistem yang telah di-
bangun berikut dengan komponen yang
terkait dengan kinerja sistem tersebut.

f) Implementasi
Tahapan ini merupakan tahapan terakhir
dalam pengembangan aplikasi/sistem, di-
mana diharapkan aplikasi dapat diterapkan
dalam kegiatan nyata yang berhubungan
dengan sistem tersebut. Terhadap evaluasi
dan perbaikan yang digunakan untuk pe-
nyempurnaan aplikasi sehingga dapat
berjalan optimal sesuai dengan yang diha-
rapkan.

Context Diagram
Tahapan pertama dalam perancangan sis-

tem yaitu membuat context diagram. Adapun
yang dimaksud dengan context diagram adalah
kasus khusus khusus yang dipresentasikan
dengan lingkaran tunggal yang mewakili kese-
luruhan sistem.

SuratKuasa ] 0
Permohonan Pranan
Peminjam Folocopy KTF SIAFIUTANG

Daftar Angsuran Firjaman Bendahara
) Peminjam

< < T
< Uang Uang

i

T Bukt Pengeluarans ‘
Surat Perjanjian Kredit {

Laporan Daftar Angsuran

Bukti Asuransi {

Laporan Angstran

Gambar 1. Context Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Normalisasi
EntityRelationshipDiagram(ERD)adalahalatp

emodelan data utama danakanmem-
bantumengorganisasidata dalamsuatu
proyekke dalamentitas-
entitasdanmenentukanhu-bungan antarentitas.
Prosesmemung-kinkan analisa

menghasilkanstruktur
basisdatayangbaiksehinggadatadapatdisimpan
dandiambil secara efisien. Janner Simarmata
(2006:67)
Dasar-dasar membangunpermodelan ERD
adalah:
a. Entitas (Entity)
Entitasadalahsesuatuyangnyataatauabstra



No| Field Name Type Size|Key
1 KTPPeminjam (Int (angka) 18 | *
2 NamaPeminjam |Varchar (Text)| 50

3 |Alamat \Varchar (Text)| 200

4 [TanggalLahir D (Date)

5 [TempatLahir \Varchar (Text)| 50

6 [KodeAgama \Varchar (Text)| 2

7 |KodeDinas \Varchar (Text)| 10

8 INoTelp Int (angka) 15

kdimanA kita akanmenyimpandata.

b. Relasi (Relationship)
Relasiadalahhubunganalamiahyang
terjadiantarasatu ataulebinentitasmisal-
nyaproses pembayaranpegawai. Kardi-
nalitas menetukankejadian suatu entitas
untuksatu kejadianpadaentitasyang ber-
hubungan.Misalnya mehasiswa bias me-
ngambil banyakmatakuliah.

c. Atribut (Attribute)

Atributadalah ciriumumsemua atau seba-
gian besar instansipada
entitastertentu.Sebutanlainatributadalah
property, ele-man datadan field.
Misalnyanama, ala-mat, nomor
pegawaidangajiadalahatributentitas
pegawai.Sebuahatribut
ataukombinasiatributyangmengidentifikasik
ansatudan
hanyasatuinstansisuatuentitasdisebutkunci
utama atau pengenal.Misal-
nya,nomorpegawaiadalahkunciutama untuk
pegawai.
Normalisasiadalahteknikperancanganyangb
anyak digunakansebagaipemanduda-
lammerancangbasisdata  relasional.  Pada
dasarnya, normalisasi adalah proses dua lang-
kah meletakan data dalam bentuk tabulasi de-
ngan menghilangkan kelompok berulang lalu
meng hilangkan data yang terduplikasi dari ta-
bel relasional. Tujuan normalisasi adalah untuk
mengurangi penyimpanan informasi dalam pro-
ses penambahan, perubahan, penghapusan
dan juga untuk mengoptimalkan penggunaan
tempat penyimpanan. Tabel-tabel berikut ini
adalah hasil dari proses normalisasi yang dila-
kukan.

Gambar 2. ERD dan proses normalisasi

Struktur Database

a. Tabel Anggota Peminjam
Nama Tabel : tbAnggotaPeminjam
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan
data anggota

b. Tabel Pinjaman
Nama Tabel :tbPinjaman
Fungsi
:Digunakanuntukmenyim
pandata pinjaman

No Field Name Size|Key

Type

1 KodePinjaman |Varchar (Text)) 50 | *
2 KTPPeminjam  |Varchar (Text)] 18

3 PJumlahPinjaman |bigint (Angka)| 200

4 JangkaWaktu int (Angka) 2

5 [TanggalPinjaman |Date (tanggal)

6 [KodePotongan |Varchar (Text) 10

c. Tabel Angsuran
Nama Tabel : tbAngsuran
Fungsi
:Digunakanuntukmenyim
pandata angsuran

No Field Name Type Size|Key

1 |KodePinjaman Varchar (Text)| 50

2 JAngsuranKe \VVarchar (Text)| 2

3 [TanggalAngsuran Date (tanggal)

d. Tabel Jenis Potongan
Nama Tabel : tbPotongan
Fungsi
:Digunakanuntukmenyim
pandata jenis potongan

No| Field Name Type Size|Key
1 |KodePotongan [Varchar (Text) 10 | *
2 JenisPotongan [Varchar (Text)| 50

e.

Table Dinas



Nama Tabel : tbDinas

Fungsi
:Digunakanuntukmenyim
pandata dinas peminjam
No Field Name Type Size|Key
1 |[KodeDinas \Varchar (Text)| 10

2 |NamaDinas \Varchar (Text)| 50

3 [NamaBendaharaDinas|Varchar (Text)| 50

f. Tabel Agama
Nama Tabel : tbAgama
Fungsi
Digunakanuntukmenyimpand
ata agama peminjam

No | Field Name Type Size|Key
1 |KodeAgamalVarchar (Text)| 10 | *
2 |NamaAgam [Varchar (Text)| 50

g. Tabel Riwayat
Nama Tabel : tbLog
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan
data riwayat transaksi

No | Field Name Type Size |[Key
1| Tanggal |Date (tanggal)
2 |Keterangan|Varchar (Text) | 200

h. Tabel Login
Nama Tabel : tbLogin
Fungsi : Digunakan untuk menyimpan

data user akses program
No | Field Name Type Size |Key

1 | Username |Varchar (Text)| 50 | *
2 | Password |Varchar (Text) | 200

4. PENUTUP

Kesimpulan

Rancangan sistem ini dapat dijadikan acuan
dalam rancang bangun aplikasi SIA Piutang
berbasis komputer di LPUK Khusus Kantor Gu-
bernur di di Banjarmasin. Dengan desain sis-
tem ini diharapkan akan dapat lebih membantu
instansi terkait berkaitan dengan informasi dan
juga dapat menerapkan sistem informasi teru-
tama sistem informasi piutang yang lebih baik
dan handal.

Saran

Disarankan agar kedepannya, dapat dibuat
aplikasi sistem informasi piutang berbasis kom-
puter pada LPUK Khusus Kantor Gubernur di di
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Banjarmasin berdasarkan desain sistem yang
dibuat oleh penulis. Selain itu, dapat lebih di-
kembangkan desain sistem berbasis web,
sehingga sistem yang dibuat akan lebih flek-
sibel dalam penggunaannya.
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